
 

 

DAMPAK SOSIOLOGIS KEPUTUSAN KPU KOTA 

BANJARBARU NOMOR 124 TAHUN 2024 TENTANG 

PEMBATALAN PENCALONAN WALIKOTA 

BANJARBARU TERHADAP MASYARAKAT KOTA 

BANJARBARU 

 

SKRIPSI 

OLEH 

RAUDATUN NAZWA 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

 

 

                  

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2026 M/1448 H 



i 

 

DAMPAK SOSIOLOGIS KEPUTUSAN KPU KOTA 

BANJARBARU NOMOR 124 TAHUN 2024 TENTANG 

PEMBATALAN PENCALONAN WALIKOTA 

BANJARBARU TERHADAP MASYARAKAT KOTA 

BANJARBARU 

 

   
SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Syariah  

Sebagai Salah Satu Syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

 

Oleh  

Raudatun Nazwa 

220102030265 

 

 

 

 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

BANJARMASIN 

FAKULTAS SYARIAH 

HUKUM TATA NEGARA 

BANJARMASIN 

2026 M/1448 H 



 

 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

                                             
 

 



 

 

iii 

 

SURAT BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 



 

 

v 

 

PERSETUJUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

PENGESAHAN 

 

 



 

 

vii 

 

ABSTRAK 

  Raudatun Nazwa. Dampak Sosiologis Keputusan KPU Kota Banjarbaru Nomor 

124 Tahun 2024 Tentang Pembatalan Pencalonan Walikota Banjarbaru 

Terhadap Masyarakat Kota Banjarbaru, Skripsi, Pembimbing: Mufti 

wardani, S.Ag., M.Si., pada Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah 

Syra’iyyah), Fakultas Syariah. UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 
 

Kata  Kunci: Dampak Sosiologis, Keputusan KPU, Pembatalan Pencalonan. 

 

Keputusan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Banjarbaru Nomor 124 

Tahun 2024 tentang Pembatalan Pencalonan Wali Kota dan Wakil Wali Kota 

Banjarbaru menjadi salah satu kebijakan yang menimbulkan berbagai respon 

sosial di tengah masyarakat. Keputusan tersebut memunculkan perbedaan 

pandangan, mulai dari masyarakat yang mendukung sebagai bentuk penegakan 

hukum hingga masyarakat yang mempertanyakan transparansi dan keadilan 

proses pengambilan keputusan. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada 

dinamika sosial masyarakat, tetapi juga memengaruhi tingkat kepercayaan publik 

terhadap KPU sebagai penyelenggara pemilu. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana respon sosial masyarakat terhadap 

Keputusan KPU Kota Banjarbaru Nomor 124 Tahun 2024 serta bagaimana 

keputusan tersebut memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat kepada KPU 

Kota Banjarbaru. Penelitian ini juga menganalisis temuan tersebut melalui 

perspektif Teori Respon Sosial Soerjono Soekanto, Teori Legitimasi Max Weber, 

dan Teori Taṣarruf al-Imām Manūṭun bi al-Maṣlaḥah dalam kajian Siyasah 

Syar'iyyah. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dengan Ketua KPU Kota 

Banjarbaru, organisasi kepemudaan, mahasiswa, dan masyarakat Kota Banjarbaru 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan data dokumentasi berupa Keputusan KPU Kota Banjarbaru 

Nomor 124 Tahun 2024 serta dokumen pendukung lainnya. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 

keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon sosial masyarakat Kota 

Banjarbaru terhadap Keputusan KPU Kota Banjarbaru Nomor 124 Tahun 2024 

bersifat beragam. Sebagian masyarakat menerima keputusan tersebut sebagai 

bentuk pelaksanaan hukum yang harus dihormati karena didasarkan pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan dan rekomendasi Bawaslu, sedangkan 

sebagian lainnya memberikan respon berupa kebingungan, kekecewaan, 

munculnya perdebatan di ruang publik, serta menurunnya kepercayaan terhadap 

KPU akibat kurangnya pemahaman mengenai dasar hukum dan proses 

pengambilan keputusan. Berdasarkan Teori Respon Sosial Soerjono Soekanto, 
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perbedaan respon tersebut dipengaruhi oleh perbedaan pengetahuan, pengalaman, 

dan persepsi masyarakat terhadap kebijakan yang dikeluarkan oleh KPU. 

Selanjutnya, berdasarkan Teori Legitimasi Max Weber, Keputusan KPU Kota 

Banjarbaru Nomor 124 Tahun 2024 telah memiliki legitimasi hukum karena 

dilaksanakan sesuai kewenangan dan ketentuan yang berlaku. Namun, 

berdasarkan Teori Taṣarruf al-Imām Manūṭun bi al-Maṣlaḥah, keberhasilan suatu 

kebijakan tidak hanya diukur dari aspek legalitas, tetapi juga dari sejauh mana 

kebijakan tersebut mampu mewujudkan kemaslahatan masyarakat, menjaga 

keadilan, membangun transparansi, serta mempertahankan kepercayaan publik 

terhadap lembaga penyelenggara pemilu. Oleh karena itu, KPU perlu memperkuat 

komunikasi publik, transparansi informasi, dan edukasi hukum kepada masyarakat 

agar tujuan penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi pada kemaslahatan 

dapat tercapai secara optimal. 
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MOTO 

“Maka sesungguhnya besama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6) 

 

“Tidak semua orang yang kita cintai bisa menemani sampai akhir 

perjalanan, tetapi cinta dan do’a mereka akan selalu menjadi alasan kita untuk 

terus melangkah.” – Raudatun Nazwa 
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PERSEMBAHAN 

 بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat, rahmat, 

kekuatan, dan kesempatan yang telah diberikan, karya sederhana ini 

kupersembahkan sebagai bentuk cinta, hormat, doa, dan terima kasih terdalam 

kepada orang-orang yang begitu berarti dalam hidupku. 

1. Pertama dan yang paling utama, untuk almarhum bapakku tercinta, Rahbul 

Jaihati, dan almarhumah mamaku tersayang, Hj. Nurliyani. Tidak ada satu 

hari pun dalam hidup ini tanpa kerinduan kepada kalian. Aku tumbuh dari 

kasih sayang, pengorbanan, do’a, dan perjuangan yang kalian berikan tanpa 

pernah meminta balasan sedikit pun. Bapak dan Mama adalah alasan 

mengapa aku mampu bertahan sampai sejauh ini. Walaupun kini kalian 

tidak lagi berada di sisiku untuk menyaksikan langkah kecil ini, aku percaya 

do’a kalian tidak pernah terputus dari langit. Aku masih mengingat setiap 

nasihat, setiap pelukan hangat, setiap pengorbanan yang mungkin dulu 

belum sepenuhnya kupahami. Kini, ketika kehidupan mengajarkanku arti 

kehilangan, aku baru benar-benar menyadari betapa besar cinta yang kalian 

titipkan dalam hidupku. Skripsi ini mungkin tidak akan pernah mampu 

membalas segala lelah dan air mata kalian, namun izinkan karya sederhana 

ini menjadi bukti bahwa anakmu terus berusaha berdiri dengan membawa 

nama baik yang telah kalian ajarkan. Bapak, Mama… andaikan waktu bisa 

diputar kembali, aku ingin sekali memperlihatkan hari ini kepada kalian. 

Aku ingin melihat senyum bangga itu hadir langsung di hadapanku. Namun 
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takdir berkata lain. Kini hanya do’a yang mampu kupanjatkan: semoga 

Allah SWT melapangkan kubur kalian, mengampuni segala dosa, dan 

menempatkan kalian di tempat terbaik di sisi-Nya. Aamiin. 

2. Untuk almarhum kakekku tercinta, Arifin. Terima kasih atas kasih sayang 

yang pernah Kakek berikan. Sosokmu menjadi bagian dari perjalanan 

hidupku yang tak akan pernah terlupakan. Walaupun kini hanya tinggal 

kenangan dan do’a, kehangatan itu tetap hidup di dalam hati. Semoga segala 

kebaikan Kakek menjadi amal jariyah yang terus mengalir, dan semoga 

Allah SWT memberikan tempat terbaik untuk Kakek di surga-Nya. Untuk 

nenekku tersayang, Salmah. Terima kasih karena tetap menjadi rumah yang 

penuh kasih ketika hidup terasa begitu berat. Terima kasih atas do’a-do’a 

yang tidak pernah putus, atas perhatian sederhana yang selalu menguatkan, 

dan atas cinta yang tulus tanpa syarat. Kehadiran Nenek menjadi pengingat 

bahwa masih ada pelukan hangat yang mampu menenangkan luka dan 

kesedihan. Semoga Allah SWT selalu memberikan kesehatan, umur 

panjang, dan kebahagiaan untuk Nenek. 

3. Untuk kakakku tercinta, Edi Mukhriyadi, dan adikku tersayang, Raidatun 

Inazah. Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidupku. Terima 

kasih karena selalu hadir, baik dalam bentuk dukungan, perhatian, maupun 

doa yang mungkin sering kali tidak terucap secara langsung. Kalian adalah 

tempatku belajar arti keluarga, arti bertahan, dan arti saling menguatkan di 

tengah kehilangan yang pernah kita rasakan bersama. Semoga kita selalu 

diberikan kekuatan untuk menjaga satu sama lain dan terus melangkah 
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membawa harapan orang tua kita. 

4. Untuk suamiku tercinta, Muhammad Dede Ramadhani. Terima kasih telah 

hadir menjadi tempat pulang di saat dunia terasa begitu melelahkan. Terima 

kasih atas kesabaran, dukungan, perhatian, dan cinta yang selalu diberikan 

tanpa henti. Dalam proses panjang menyelesaikan skripsi ini, ada begitu 

banyak air mata, rasa lelah, kecewa, dan hampir menyerah, namun 

kehadiranmu menjadi alasan mengapa aku mampu bangkit kembali. Terima 

kasih karena selalu percaya bahwa aku mampu melewati semuanya. Terima 

kasih karena tetap menggenggam tanganku bahkan ketika aku kehilangan 

arah. Semoga Allah SWT selalu menjaga rumah tangga kita dalam cinta, 

keberkahan, dan kebahagiaan. 

5. Untuk Bapak Khairussalim dan Mama Warnidah. Terima kasih atas doa 

yang tak pernah putus, kasih sayang yang tulus, serta dukungan dan 

perhatian yang senantiasa menguatkan saya dalam setiap langkah. 

Kehadiran Bapak dan Mama sebagai mertua menjadi sumber semangat yang 

mengantarkan saya hingga mencapai titik ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan kepada 

Bapak dan Mama atas segala kebaikan yang telah diberikan. 

6. Terakhir, untuk diriku sendiri, Raudatun Nazwa. Terima kasih karena sudah 

mampu bertahan sejauh ini. Terima kasih karena tidak menyerah meskipun 

hidup berkali-kali menghadirkan kehilangan, kesedihan, dan luka yang tidak 

mudah dilalui. Tidak mudah menjalani semuanya sambil menahan rindu 

kepada orang-orang tercinta yang telah pergi. Tidak mudah tersenyum 
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ketika hati sering kali rapuh dan lelah. Namun hari ini membuktikan bahwa 

dirimu lebih kuat daripada yang selama ini kamu kira. Semua tangis, 

perjuangan, doa di sepertiga malam, dan rasa sakit yang pernah dirasakan 

akhirnya sampai pada titik ini. Skripsi ini bukan hanya tentang gelar atau 

pendidikan, tetapi tentang perjuangan seorang anak yang belajar ikhlas 

menerima kehilangan, belajar bangkit dari kesedihan, dan belajar percaya 

bahwa setiap do’a akan menemukan jalannya. Untuk semua yang telah pergi 

namun tetap hidup di dalam hati, karya ini adalah bentuk cinta yang tidak 

pernah selesai. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع  .T   18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts   19 : ث .4

 F : ف  .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك  .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (جَال (الر ِّ  al-rijâl bukan ar-rijâl, يوَانال)    al-dîwân  (د ِّ

bukan ad-dîwân . 

Syidah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يِـ ِ  Ai a dan i 

وِـ ِ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب اِ

 î  i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak 

ditulis al-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق هِ .1   Tharîqah ط ر 

ع ة .2 ام  يَّةِ الْج  سلام  الإ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  

حْد ة .3 وْد و  ج  الْو   Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ ِ ِالْلأِ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

الْْ جْرِ  ث ب تِ   tsabata al-ajru 

كة ر  يَّة الْح  الْع صْر    al-harakah al-‘ashriyyah 

دِ  إ لاَّاِلل لا إ ل ه ِ أ نَِّ أ شْه   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْلا نِ  ل ك م  ل ح م  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ك مِ  اِللِي ؤْث ر   yu’tsirukum Allâh 
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ظ اه ر الْع قْل يَّة الْم    al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

بِ  سْت طْلا ِ ح  عِالإ   hub al-istithlâ’ 

ادَّة صْن وْع ة الْم  نِ   الْم  ي وِ  م  انالْح   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْع يْنِ  ط رْفِ   tharf al-‘ayni 

ةِ س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

نِْ يْقًاِ س ل كِ  م  ط ر   
man salaka tharîqan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xix 

 

KATA PENGANTAR 
 

    بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْم
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat 

Allah Swt, Penguasa alam semesta, atas segala limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Dampak 

Sosiologis Keputusan KPU Kota Banjarbaru Nomor 124 Tahun 2024 Tentang 

Pembatalan Pencalonan Walikota Banjarbaru Terhadap Masyarakat Kota 

Banjarbaru”. 

Sholawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi 

Muhammad Saw., beserta keluarga dan para sahabatnya. Semoga kita semua 

selalu mendapatkan syafa’at beliau hingga hari kiamat. Amiin. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih memiliki 

berbagai kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari para pembaca untuk menyempurnakan karya ini. 

Penyusunan skripsi ini tentu tidak lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan 

dari berbagai pihak. Maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Ergina Faralita, S.H., M.H selaku Ketua Program Studi Hukum Tata 

Negara, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang selalu mendorong 

dan membantu untuk menyelesaikan skripsi. 
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4. Bapak Mufti Wardani, S.Ag., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang sudah memberikan nasihat dan dukungan, serta meluangkan waktunya 

kepada penulis dengan tulus dan sabar selama menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan ilmu yang bermanfaat terkhusus kepada penulis. 

6. Bapak dan Ibu staf Tenaga Kepegawaian Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam proses 

administrasi perkuliahan hingga selesai skripsi ini. 

7. Keluarga besar Fakultas Syariah dan Program Studi Hukum Tata Negara 

(Siyasah Syar’iyyah), serta kawan-kawan HMJ Hukum Tatanegara Kabinet 

Simpun Gawi, Fungsionaris SEMA FASYA Parlemen Akshara Dharma dan 

Keluarga besar Komisariat IMM Antasari. 

8. Kepada sahabat-sahabat terbaikku Vebyana Wati Uswatun Khasana dan 

Norlena Rahmi yang menemani penulis dari Madrasah Tsanawiyah sampai 

sekarang, penghuni grup Camp No Wacana (Adit, Majid dan Suami 

tercinta), Kemudian teman-teman kelas HTN 22B yang selalu memberikan 

semangat selama penulis masih berada dibangku perkuliahan. 

 

      Banjarmasin, 20 Juni 2026 

Penulis 

 

 

 

Raudatun Nazwa 
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